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Abstrak
Perawat merupakan tenaga layanan kesehatan yang mendominasi di rumah sakit dan paling sering berhubungan langsung kepada pasien saat memberikan pelayanan dibdaningkan dengan tenaga kesehatan lainnya, maka dari itu perawat memiliki peran yang sangat penting dalam melakukan tindakan ataupun upaya dalam keselamatan pasien (pasien safety). Pengetahuan perawat dalam lingkup keselamatan pasien sangat berkaitan atau berhubungan dengan upaya peningkatan keselamatan pasien dikarenakan jika pengetahuan perawat kurang maka dapat berpengaruh terhadap pelaksanakan patient safety di rumah sakit. Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan perawat tentang identifikasi pasien dalam pelaksanaan patient safety di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Ibu Fatmawati Soekarno Kota Surakarta. Penelitian kuantitatif dengan desain pendekatan penelitian cross sectional. Sampling penelitian menggunakan total sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan perawat tentang identifikasi dalam patient safety dengan pelaksanaannya di Ruang Rawat Inap RSUD Ibu Fatmawati Soekarno Kota Surakarta. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan kuat antara pengetahuan perawat dengan pelaksanaan identifikasi pasien dalam patient safety serta memiliki arah hubungan positif.

Kata Kunci: Identifikasi Pasien, Pateint Safety, Perawat

THE LEVEL OF KNOWLEDGE OF NURSES IN THE IMPLEMENTATION OF PATIENT SAFETY IDENTIFICATION IN HOSPITALS

Abstract
Nurses are health care workers who dominate in hospitals and are most often in direct contact with patients when providing services compared to other health workers, therefore nurses have a very important role in taking action or efforts in patient safety. Nurses' knowledge in the scope of patient safety is closely related or related to efforts to improve patient safety because if nurses' knowledge is lacking, it can affect the implementation of patient safety in the hospital. Knowing the relationship between the level of knowledge of nurses about patient identification in the implementation of patient safety in the inpatient room of the Regional General Hospital Mrs Fatmawati Soekarno Surakarta City. Quantitative research with a cross sectional research approach design. Sampling research using total sampling. Data collection using a questionnaire. There is a significant relationship between nurses' knowledge about identification in patient safety with its implementation in the Inpatient Room of RSUD Ibu Fatmawati Soekarno Kota Surakarta. The results also showed that there was a strong relationship between nurses' knowledge and the implementation of patient identification in patient safety and had a positive relationship direction.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk152057392]Keselamatan pasien (pataien safety) menurut Institute of Medicine (IOM) yaitu terbebas dari adanya cidera pada saat melaksanakan keselamatan pasien (patient safety) di rumah sakit, sehingga pelayanan kesehatan menjadi jauh lebih aman. Apabila keselamatan pasien (patient safety) tidak dilakukan dengan baik dan benar akan berdampak buruk, dapat menyebabkan kurang percayanya pasien terhadap pelayanan di rumah sakit dan dapat menjadi penyebab menurunnya mutu rumah sakit (1).
Berpedoman pada Standar Nasional Akreditasi Rumah Sakit Tahun 2017 mengatakan bahwa identifikasi pasien memiliki peran yang sangat penting untuk mengidentifikasi pasien yang nantinya akan memperoleh pelayanan dan pengobatan  agar tidak terjadi kesalahan, selain itu, proses identifikasi yang diharuskan di rumah sakit terdapat paling sedikit dua dari empat jenis identifikasi, yaitu nama pasien, tanggal lahir, nomor rekam medis, serta NIK pasien. Bentuk identifikasi pasien yang dapat digunakan di semua layanan yang ada di rumah sakit seperti di rawat inap, rawat jalan, Instalasi Gawat Daurat (IGD), kamar operasi, dan lain sebagainya (SNARS Edisi 1.1 2019). Metode yang paling sederhana yang dapat dilakukan oleh perawat dalam identifikasi pasien adalah identifikasi verbal dan indentifikasi visual (2).
Perawat merupakan tenaga layanan kesehatan yang mendominasi di rumah sakit dan paling sering berhubungan langsung kepada pasien saat memberikan pelayanan dibandingkan dengan tenaga kesehatan lainnya, maka dari itu perawat memiliki peran yang sangat penting dalam melakukan tindakan ataupun upaya dalam keselamatan pasien (pasien safety) (1). Pengetahuan perawat dalam lingkup keselamatan pasien (patient safety) sangat berkaitan dengan upaya peningkatan keselamatan pasien (patient safety) dikarenakan jika pengetahuan perawat kurang maka dapat berpengaruh terhadap pelaksanakan patient safety di rumah sakit (1).
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perawat dalam pelaksanaan keselamatan pasien (patient safety) antara lain: aspek individu (pengetahuan, latar belakang pendidikan, serta keterampilan), aspek psikologi (kepribadian, motivasi, presepsi, dan sikap), aspek organisasi kepemimpinan dan supervisi sumber daya (1). Perilaku kesehatan seseorang ditentukan oleh pengetahuan, sikap, keyakinan dan tradisi, merupakan faktor pendorong disamping faktor pendukung seperti lingkungan fisik, infrastruktur, dan determinannya yaitu sikap dan perilaku petugas kesehatan atau tenaga kesehatan lainnya (3).
Berdasarkan dari data Word Health Organization (WHO) Dari tahun ke tahun sebanyak 134 juta pelaporan yang berhubungan dengan patient safety dan mengakibatkan 2,6 juta kematian pada pasien di rumah sakit (4). Tahun 2020 di Amerika Serikat terdapat 98.00 kasus kematian yang diakibatkan oleh kesalahan medis (5). Tahun 2019 data pelaporan keselamatan pasien di Inggris mencapai 2.253.683 kasus, dan tahun 2020 tercatat 2.160.250 kasus pelaporan serta pada tahun 2021 tercatat 2.306.227 kasus laporan (6).
Indonesia sendiri, total dari 2,877 rumah sakit yang terdiri dari fasilitas publik dan swasta terdapat 334 rumah sakit yang melaporkan insiden keselamatan pasien, dengan tingkat pelaporan keselamatan pasien (patient safety) 12% (7). Tahun 2019 terdapat data pelaporan insiden keselamatan pasien sebanyak 7.465 kasus pelaporan, dan 4.367 kasus pelaporan patient safety pada tahun 2020 (8). Keselamatan pasien di Jawa Tengah sendiri sebersar 15,9% (9) (10).
Penelitian Risqiea et.al. (2020) menyatakan bahwa terdapat beberapa kasus identifikasi pasien di ruang rawat inap rumah sakit Dr. Asmier Salatiga yaitu terdapat 2 kasus salah penamaan dalam peresepan obat (11). Kemudian penelitian menurut Rofian (2019) menyatakan terdapat beberapa kasus identifikasi pasien sebesar 12% yang mana hal tersebut terdiri dari 7 laporan pasien tidak terpasang gelang, 3 laporan kesalahan pemasangan gelang yang disebabkan oleh kesamaan nama pasien, serta 2 laporan kesalahan perawat dalam pemberian obat (12).
Penelitan Setyani et.al. (2016) menyatakan bahwa pelaksanaan ketepatan identifikasi terhadap pasien di implementasikan dengan baik, diperoleh hasil observasi yang didapatkan yaitu 75,8% penggunaan gelang identitas minimal sudah menggunakan 2 (dua) identitas dan 33 rekam medis (100%) (13). Serta penelitian yang dilakukan oleh Panjaitan Ribkan menyatakan bahwa berdasarkan hasil survei serta wawancara terhadap staf Peningkatan Mutu dan Keselamatan Pasien (PMKP) menyatakan bahwa identifikasi pasien di intalasi rawat inap dinyatakan nyaris sempurna hal tersebut terbukti sedikitnya terjadi kesalahan atau kelalain dalam masalah identifikasi pasien dikarenakan stok gelang identitas di pendaftaran habis dan petugas lupa mengisi stok gelang tersebut (14).
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan kepada dua kepala ruang rawat inap RSUD Ibu Fatmawati Soekarno Kota Surakarta di dapatkan hasil bahwa pelaksanaan identifikasi pasien diruang  rawat inap nyaris sempurna dikarenakan hal tersebut diminimalisir dengan mengidentifikasi pasien dengan cara memodifikasi yaitu tanda pengenal, dan apabila terdapat nama yang sama maka akan di identifikasi dengan hal lain seperti alamat pasien, nomor kamar tidur, nomor rekam medis, ataupun bed pasien.
Hal tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara dengan salah satu kepala ruang. Salah  satu dari kepala ruang tersebut baru yaitu dari periode Januari 2023 sampai saat ini beliau mengatakan  selama beliau menjabat menjadi kepala ruang dari bulan  Januari 2023 sampai dengan saat ini  pelaksanaan identifikasi pasien diruang rawat inap nyaris sempurnan yang mana belau mengatakan “...Selama saya menjabat menjadi kepala ruang disini dari bulan Januari 2023 sampai dengan saat ini insiden keselamatan pasien terkait identifikasi pasien belum ada di catatan keselamatan pasien yaitu identifikasi pasien” .  Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengambil penelitian ini untuk membuktikan apakah benar ada hubungan antara pengetahuan perawat terhadap pelaksanaan identifikasi pasien di ruang rawat inap. 
Identifikasi yang salah dapat menyebabkan pasien menerima pelayanan kesehatan baik serta prosedur tidakan medis yang tidak sesuai. Kesalahan tersebut dapat mengakibatkan cidera pada pasien yang dapat berupa ketidaktepatan identifikasi pasien yang berakibat pada sesalahan atau keterlambatan diagnosis, kegagalan dalam bertindak, kesalahan pengobatan, dan kesalahan dalam dosis atau metode dalam pemberian obat (15).
Peristiwa insiden ketidaktepatan identifikasi pasien tidak akan terjadi apabila petugas melakukan identifikasi pasien sesuai dengan prosedur dan benar-benar sesuai dengan program sasaran keselamatan pasien di unit rawat inap yang salah satunya melakukan ketepatan identifikasi pasien yang merupakan perfom awal atau langkah awal dari program keselamatan pasien itu sendiri (2).

BAHAN DAN METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain pendekatan penelitian cross sectional. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang membumi dalam filsafat positivisme digunakan untuk meneliti suatu populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data yang menggunakan instrument penelitian, sifat analisis data kuantitatif/aetistik, dengan tujuan untuk menguji hepotesis yang telah diatur/dipilih. Rancangan cross sectional merupakan suatu penelitian yang digunakan untuk mempelajari dinamika korelasi (hubungan) antara variabel dependen dan independen dengan cara pendekatan, observasi, dan pengumpulan data.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Ibu Fatmawati Sekarno Kota Surakarta, dengan jumlah perawat sebanyak 43 perawat yang terdiri dari rawat inap pasca bedah terdiri dari 21 perawat (Boegenvil 1) dan 22 perawat rawat inap biasa (Boegenvil 2). Sampling pada penelitian menggunakan Total sampling.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Distribusi Data Berdasarkan Hubungan Pengetahuan Perawat dengan Pelaksanaan Identifikasi pasien dalam Patient Safety di Instalasi Rawat Inap RSUD Ibu Fatmawati Soekarno Kota Surakarta 
	Pengetahuan Perawat
	Pelaksanaan identifikasi pasien dalam Patient Safety
	p-Value

	
	Sangat Baik
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Total
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	N
	%
	

	Sangat Baik
	38
	95,0
	2
	5,0
	0
	0
	0
	0
	40
	100
	

	Baik
	0
	0
	2
	100
	0
	0
	0
	0
	2
	100
	0,000

	Cukup Baik
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	

	Kurang
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	

	Total
	38
	90,5
	4
	9,5
	0
	0
	0
	0
	42
	100
	

	Nilai Uji Statistik Spearman rho 0,001(p=0,5)
	



Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 42 responden menunjukan bahwa hampir seluruhnya perawat memiliki pengetahuan yang sangat baik sebanyak 40 responden dengan presntase 100% dari total jumlah responden dengan rincian pengetahuan sangat baik dan pelaksanaan identifikasi pasien sangat baik sebanyak 38 responden (95,0%), pengetahuan sangat baik dan pelaksanaan identifikasi patient safety baik sebanyak 2 responden (5,0%). Sebagian kecil perawat memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 2 responden dengan rincian tingkat pengetahuan baik dan pelaksanaan baik sebanyak 2 responden (100%). Hasil uji statistik spearman rho nilai signifikan pada variabel pengetahuan perawat dan pelaksanan identifikasi dalam patient safety di dapatkan korelasi sebesar 0,000 dengan p < 0,05 (0,000 < 0,05) yang artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan perawat dengan pelaksanaan identifikasi.  
Hal ini sejalan dengan penelitian Marianna T.A and Pratiwi mengatakan pengetahuan adalah akar sikap yang kemudian menuju tindakan individu. Hal ini sejalan pula dengan Lombogia yang menyimpulkan terdapat korelasi pengetahuan perawat dengan kemampuan penerapan patient safety (p= 0,043) (17).
Hubungan pengetahuan dan penerapan patient safety juga dapat dilihat dalam penelitian Yasir yang memperoleh hasil bahwa terdapt hubungan antara pengetahuan dengan upaya penerapan keselamatan pasien (p = 0,036 < 0.05). Adapun hasil dari penelitian Darliana  yang mengatakan ada hubungan bermakna antara pengetahuan dengan upaya penerapan keselamatan pasien.
Sejalan dengan penelitan Asri mengatakan sebuah teori pengetahuan adalah aset yang paling penting untuk memperoleh keterampilan serta sikap yang baik. Memiliki tingkat pengetahuan yang baik memungkinkan seseorang untuk meningkatkan perilaku kesehatan dan menerapkan standar keselamatan pasien yang baik. Pada penelitian Asri didapatkan hasil p value sebesar 0,003 (p <0,05) yang menginterpretasikan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan petugas kesehatan Puskesmas Balerejo Kabupaten Madiun dengan penerapan keselamatan pasien.
Tingkat pengetahuan yang cukup pada staf keperawatan berpengaruh positif terhadap implementasi identifikasi dalam keselamatan pasien. Implementasi yang tepat dipengaruhi oleh pengetahuan atau pemahaman perawat tentang SOP atau alur kerja yang terkait dengan memastikan keselamatan pasien. Pelayanan Safe Care memiliki peran yang sangat krusial mencapai peningkatan kualitas pelayanan.
Berdasarkan hubungan antara kedua variabel yaitu pengetahuan perawat dengan pelaksaan identifikasi pasien adalah kuat, hal ini dibuktikan dengan jumlah responden (N) yang digunakan sebanyak 42 responden. Kedua variabel yaitu arah korelasi diperoleh angka 0,689 yang atinya kedua variabel tersebut bersifat searah atau bebanding lurus memiliki nilai positif.  
Melihat dari arah korelasi antar kedua varibel yaitu diperoleh angka 0,689 maka hal tersebut dapat diklasifikasikan atau dapat dikatakan bahwa hubungan pengetahuan perawat dengan pelaksanaan identifikasi pasien di ruang rawat Inap RSUD Ibu Fatmawati Soekarno, derajat hubungan antara kedua variabel ini berkorelasi “kuat” atau memiliki hubungan yang kuat dan bentuk antara kedua variabel ini adalah posisif yang berarti semakin tinggi pengetahuan maka semakin tinggi pula pelaksanaan identifikasi patient safety. 
Hasil penelitian yang sama dilakukan oleh Sari et.al., (2022) bahwa analisis data menggunakan uji Spearman’s rho dengan nilai (p-value=0,00, r=0,655**). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan “kuat” antara pengetahuan perawat dengan pelaksanaan patient safety.

SIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _Hlk171602884]SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di RSUD Ibu Fatmawati Soekarno Kota Surakrta dapat diabil kesimpulan sebagai berikut:
1. Hampir seluruhnya pengetahuan perawat tentang identifikasi dalam patient safety di Ruang Rawat Inap RSUD Ibu Fatmawati Soekarno Kota Surakarta dalam kategori sangat baik.
2.  Hampir seluruhnya pelaksanaan identifikasi dalam patient safety di Ruang Rawat Inap RSUD Ibu Fatmawati Soekarno Kota Surakarta dalam kategori sangat baik.
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan perawat tentang identifikasi dalam patient safety dengan pelaksanaannya di Ruang Rawat Inap RSUD Ibu Fatmawati Soekarno Kota Surakarta. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan kuat antara pengetahuan perawat dengan pelaksanaan identifikasi pasien dalam patient safety serta memiliki arah hubungan positif.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti menyadari adanya kekurangan dalam penulisan baik keterbatasan dalam referensi, waktu serta pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti, maka terdapat beberapa saran yang dapat direkomendasikan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:
1. Pihak Rumah Sakit
a. Rumah sakit diharapkan dapat memberikan pelatihan dan juga pengetahuan tambahan baik dari sosialisasi dan seminar ataupun pelatihan mengenai keselamatan pasien / patient safety  terutama pada identifikasi pasien secara berkelanjutan dan terjadwal bagi perawat agar pengetahuan perawat dan pelaksanaan identifikasi yang dilakukan oleh perawat yang sudah masuk dalam kategori sangat baik terus bertahan dan tidak menurun kualitas mutunya serta  yang masih di kategori baik agar dapat meningkatkan baik pengetahuan ataupun pelaksanaan dalam identifikasi pasien.
b. Rumah sakit diharapkan dapat melakukan evaluasi agar terus dapat meningkatkan hasil capaian terkait pelaksanaan identifikasi dalam keselamatan pasien / patient safety sesuai dengan standar ataupun target yang telah ditetapkan, meskipun pelaksanaan identifikasi pada keselamatan pasien / patient safety mayoritas sudah mendapatkan hasil capaian yang sangat baik namun rumah sakit perlu monitoring secara berkala agar nantinya keselamatan pasien tetap optimal dan tidak menimbulkan kejadian salah identifikasi pada pasien.
2. Pihak perawat
a. Perawat diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan terkait pengetahuan dan pemahaman diri mengenai pelaksanaan identifikasi pasien dalam keselamatan pasien dimana perawat berperan penting dalam pemberian baik tindakan atau pelayanan kesehatan secara langsung atau tidak langsung kepada pasien.
b. Perawat diharapkan lebih patuh kembali saat melakukan identifikasi kepada pasien, dimana dengan adanya kepatuhan tersebut akan dapat meningkatkan keberhasilan dalam pelaksaaan identifikasi dalam keselamatan pasien / patient safety .
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini hanya menunjukkan domain pengetahuan perawat dalam pelaksanaan identifikasi pasien. Maka diharapkan peneliti selanjutnya tidak hanya meneliti tentang pengetahuan dengan pelaksananaannya tetapi juga pengaruh beban kerja dan kepatuhan perawat dalam keselamatan pasien serta dapat melakukan penelitian dengan metode lain dan dapat mengembangkan lagi terkait penelitian ini sehingga akan dihasilkan penelitian yang lebih kompleks dan lebih baik dari penelitian sebelumnya.

DAFTAR PUSTAKA
1. Sari (2022) ‘Hubungan Pengetahuan Perawat dengan Pelaksanaan Patient Safety di RSD Idaman Kota Banjarbaru’, Jurnal Kepemimpinan dan Manajemen Keperawatan, 5(1): 8–15. doi: 10.32584/jkmk.v5i1.1371.
2. Parmasih dan Rosya, E. (2020). Pelaksanaan Ketepatan Identifikasi Pasien Oleh Petugas Kesehatan Di Rumah Sakit: Case Study Parmasih. Indonesian Journal of Nursing Health Science ISSN, 5(2), pp. 176–183.
3. E.S, F., Kusnanto dan H., M. (2020) ‘Pengetahuan Dan Sikap Perawat Berhubungan Dengan Pelaksanaan Patient Safety’, Jurnal Keperawatan Terpadu, 2(1), pp. 22–28.
4. Anggraini, A. N., Nurul, S. dan Krisdianto, M. A. (2021) ‘Analisis Budaya Keselamatan Pasien Berbasis HSOPSC (Hospital Survey on Patient Safety Culture) sebagai Upaya Peningkatan Mutu dan Keselamatan Pasien Rumah Sakit di Kabupaten Karanganyar’. Assosiasi Dosen Muhammadiyah Magister Administrasi Rumah Sakit. 6(2): 35–49.
5. Nur, S. A. dan Dhamanti, I. (2023) ‘Factors Affecting Nurses in Implementing Patien Safety in Hospital: A Literatur Reviw'.  Jurnal Ilmiah Kesehatan ( Journal of Health Seience) 16(1691).
6. Salawati, L. (2020) ‘Penerapan keselamatan pasien rumah sakit’. Jurnal Averrous 6(1): 98–107.
7. Darsini, Fahrurrozi dan Cahyono, E. A. (2019) ‘Pengetahuan ; Artikel Review’, Jurnal Keperawatan, 12(1): 97.
8. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2017 Keselamatan Pasien.
9. Yulia, Maryana dan KGS.M, F. (2023). Faktor Faktor Yang Berhubungan Dengan Rendahnya Pelaporan Insiden Keselamatan Pasien Di Ruang Rawat Inap Yulia, Jurnal Penelitian Perawat Profesional, 5(November), pp. 1577–1588.
10. Luthfi Fauzi Baihaqi dan Etlidawati (2020) ‘Hubungan Pengetahuan Perawat Dengan Pelaksanaan Keselamatan Pasien (Patient Safe_ty) Di Ruang Rawat Inap Rsud Kardinah’, Jurnal Keperawatan Muhammadiyah, (September), pp. 318–325.
11. [bookmark: _Hlk163041215]Fitria, D., Tarigan, A. M. dan Panjaitan, R. (2023) ‘Implementasi Pemakaian Gelang Identitas Terhadap Keselamatan Pasien Di Rumah Sakit Umum Mitra Medika Tanjung Mulia’, Zahra: Journal of Health and Medical Research, 3(Januari), pp. 44–72.
12. Nurhasanah, Purwaningsih E., Mardahlia D., dan  Yunus R. (2021) ‘The Effectiveness of Colek Inttervention in the improvement of Patieen Safety Behavior'. Jurnal Kesehatan Indonesia (The Indonesian Journal of Health), Vol. XI, No. 3, Juli 2021’, XI(3), pp. 153–159.
13. Sholikhah M, Widiharti, Sri D.J.E, dan Zuhroh D.F.(2022) ‘Hubungan pengetahuan dan sikap perawat dengan pelaksanaan keselamatan pasien di rawat inap rumah sakit pku muhammadiyah sekapuk’. Jurnal Keperawatan Suaka Insan (JKSI) 7(2): 206–212.
14. Stella S., Rizal A. dan Sarwili I. (2023) ‘Analisis Penerapan Identifikasi Pasien’. Jurnal Of Education Innovation and Public Health 1(1): 85-95.
15. Payumi dan Bayu, I. (2021). Hubungan Penerapan Sistem Informasi Terhadap Keberhasilan Program Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat Di Wilayah Kerja Puskesmas Sepatan Tahun 2020’, 2(1), pp. 102–111.
16. Saputra, R. A., & Rizky, W. (2023). Gambaran Pelaksanaan Sasaran Keselamatan Pasien oleh Perawat Berdasarkan Standar Akreditasi Rumah Sakit di Instalasi Rawat Inap RSUD Kabupaten Karanganyar. Indonesian Journal of Hospital Administration, 6(2), 53-62.
17. T.A, T. D. dan Pratiwi, A. P. (2023) ‘Hubungan Pengetahuan Perawat dengan Penerapan Patient Safety’, 12(April 2022), pp. 50–56.




